BABYV
KESIMPULAN

Pada bab ini, peneliti akan membuat kesimpulan yang berkaitan dengan
hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Peneliti juga akan menyampaikan
keterbatasan apa saja yang dihadapi selama melakukan penelitian ini dan saran-
saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik ini. Berdasarkan pada

hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

5.1. Karakteristik Responden

Berdasarkan total 158 responden yang telah mengisi kuesioner secara
daring, responden pada penelitian ini terbagi menjadi 59,5% perempuan dan 40,5%
laki-laki. Berdasarkan program studi responden, 24,1% (38 responden) dari
program studi manajemen, 15,2% (24 responden) masing-masing dari program
studi ilmu komunikasi dan teknik industri, 11,4% (18 responden) dari program studi
teknobiologi, 8,2% (13 responden) dari program studi arsitektur, 7% (11 responden)
dari program studi akuntansi, 5,7% (9 responden) masing-masing dari program
studi hukum dan teknik sipil, 4,4% (7 responden) dari program studi ekonomi
pembangunan, 1,9% (3 responden) dari program studi informatika, dan 1,3% (2
responden) dari program studi sosiologi.

Responden yang merupakan mahasiswa aktif UAJY memiliki produk-
produk investasi sebagai berikut: 74,1% responden memiliki tabungan/deposito,
33,5% memiliki bentuk investasi lainnya berupa benda-benda berharga yang tidak

mengalami depresiasi (properti, tas mewah, tanah, jam tangan mewah, kendaraan
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edisi terbatas), 27,2% memiliki saham, 23,4% memiliki reksadana, 16,5% memiliki

logam mulia, 12,7% memiliki obligasi, 8,2% memiliki mata uang kripto, dan 7%

memiliki valuta asing.

5.2.

bahwa:

5.3.

Perbedaan Bias Perilaku Herding, Risk Aversion, Overconfidence, dan

Literasi Keuangan antara Laki-laki dan Perempuan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

Terdapat perbedaan signifikan bias perilaku herding antara laki-laki dan
perempuan.

Terdapat perbedaan signifikan bias perilaku risk aversion antara laki-laki
dan perempuan.

Tidak terdapat perbedaan signifikan bias perilaku overconfidence antara
laki-laki dan perempuan.

Tidak terdapat perbedaan signifikan literasi keuangan antara laki-laki dan

perempuan.

Saran

Pada penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang dihadapi oleh

peneliti sehingga peneliti perlu memberikan beberapa saran bagi penelitian

selanjutnya:

1.

Literasi berupa jurnal acuan yang terbatas mengakibatkan pemilihan

variabel yang terbatas.
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. Bila waktunya mencukupi, penelitian berikutnya dapat mencari responden
yang lebih banyak guna meningkatkan nilai reliabilitas penelitiannya.
. Menggunakan kuesioner yang memiliki nilai reliabilitas dan validitas yang

lebih tinggi agar dapat menambah nilai penelitian berikutnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner

Latar Belakang Responden

Jenis Kelamin

Program Studi

:» Laki-laki

Akuntasi

* Ekonomi Pembangunan

* Informatika
* Manajemen
* Sosiologi

e Teknik Industri

Pilihlah jenis investasi yang sekarang anda miliki:

» Tabungan atau Deposito
* Reksa dana

+ Valuta asing

e Saham

* Logam mulia

Perempuan

Arsitektur
Hukum

[lmu Komunikasi
Sistem Informasi
Teknobiologi
Teknik Sipil

* Obligasi
* Mata uang kripto

* Benda berharga lainnya
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Kuesioner Herding

No

Pernyataan

STS

TS S SS

Saya mencari nasihat dari
broker ketika berinvestasi.

Keputusan berinvestasi saya
berdasar pada rekomendasi
yang diberikan oleh analis
terkemuka.

Saya meminta opini investasi
dari teman dan kolega.

Berita tentang perusahaan dari
koran, TV, majalah, dan media
sosial mempengaruhi keputusan
berinvestasi saya.
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Kuesioner Risk aversion

No

Pernyataan STS

TS

SS

Saya tidak suka mengambil
risiko.

Dibandingkan orang lain, saya
tidak suka mempertaruhkan
sesuatu.

Saya lebih baik aman daripada
menyesal.

Saya tidak tertarik untuk
mengambil risiko yang tidak
perlu.

Kuesioner Overconfidence

No

Pernyataan STS

TS

SS

Saya memiliki ilmu yang
lengkap terhadap berbagai
bentuk investasi.

Saya merasa puas terhadap
keputusan berinvestasi masa
lalu.

Saya berinvestasi lagi ketika
saya merasa telah berhasil
dengan investasi yang
sebelumnya.

Pengetahuan berinvestasi
saya setara dengan
pengetahuan para ahli.

Saya tahu investasi saya akan
meningkat di masa
depan/jangka panjang.

Hasil investasi saya selalu
melebihi performa pasar.

Saya memiliki kemampuan
untuk melakukan semua
perencanaan investasi
keuangan secara mandiri.
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Kuesioner Literasi Keuangan

No

Pernyataan STS

TS

SS

Secara umum, investasi
dengan pengembalian lebih
besar memiliki risiko lebih
tinggi.

Saya telah merencanakan
penganggaran keuangan yang
digunakan untuk pengeluaran,
ditabung dan/atau
diinvestasikan.

Jika di masa depan ada
kemungkinan bunga (rate BI)
akan naik, anda sebaiknya
memillih pinjaman dengan
bunga tetap.

Ketika anda menabung di
sebuah bank dalam negeri
sesuai dengan syarat LPS
(Lembaga Penjamin
Simpanan) dan bank tersebut
bangkrut, maka pemerintah
(melalui LPS) harus
mengkompensasi kerugian
anda.

Jika anda kehilangan uang
karena membeli produk
investasi keuangan atau
berinvestasi di pasar saham,
maka pemerintah harus
mengkompensasi kerugian
anda.




Lampiran 2. Jawaban Responden
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Herding (X1) Risk aversion (X2) Overconfidence (X3) Literasi Keuangan (X4)
No
1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2
2 3 4 3 2 4 4 3 4 2 3 2 4 4 3 4 4
3 3 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4
4 1 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3
5 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 1 2 2 2 3 3
6 4 4 4 3 2 2 2 4 2 3 2 2 2 4 3 3
7 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3
8 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 1 3 3 4 4 3
9 2 3 3 3 3 1 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4
10 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4
11 | 2 3 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 3
12 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4
13 3 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 4 3 3
14 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3
15 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3
16 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3
17 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 g 2 2 2 3 3
18 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3
19 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4
20 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4
21 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3
22 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4
23 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 4 3 3
24 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 1 2 4 3 4 3
25 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4
26 4 3 4 2 2 3 1 1 2 4 4 4 3 4 3 3
27 2 3 3 2 1 2 3 3 2 4 2 2 4 4 4 4
28 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 4
29 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 1 2 3 3 4 3
30 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 2 3 3 4 4
31 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 1 2 3 3 3 4
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Lampiran 3. Statistik Deskriptif
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. Laki-laki | Perempuan
No. Variabel/Indikator
n=64 n=94
Variabel Herding 2,977 3,117
1 |HER 1 Sa}{a mencari namhat dari broker 2,766 2.936
ketika berinvestasi.
Keputusan berinvestasi saya
2 | HER 2 | berdasar pada rekomendasi yang 2,969 3,053
diberikan oleh analis terkemuka.
3 | HER 3 Saya meminta opini investasi dari 3.063 3,234
teman dan/atau kolega.
Berita tentang perusahaan dari
4 | HER 4 korgn, TV, majalah, fian media 3.109 3,045
sosial mempengaruhi keputusan
berinvestasi saya.
Variabel Risk Aversion 2,672 2,941
5 RIS 1 | Saya tidak suka mengambil risiko. 2,375 2,830
Dibandingkan dengan orang lain,
6 | RIS2 | saya tidak suka mempertaruhkan 2,609 2,851
sesuatu.
7 RIS 3 Saya lebih baik di posisi aman 2,672 3.011
daripada menyesal.
3 | RIS 4 S_aya tidak tqrtarlk untuk mengambil 3,031 3.074
risiko yang tidak perlu.
Variabel Overconfidence 2,594 2,564
Saya merasa puas terhadap
o |ovel keputusan berinvestasi di masa lalu. 2,625 2,596
Saya berinvestasi lagi ketika saya
10 | OVC 2 | merasa telah berhasil dengan 2,984 3,191
investasi yang sebelumnya.
11 loves Pengetahuan berinvestasi saya setara 2,016 1.872
dengan pengetahuan para ahli.
Saya memiliki kemampuan untuk
12 | OVC 3 | melakukan semua perencanaan 2,750 2,596
investasi keuangan secara mandiri.
Variabel Literasi Keuangan 3,594 3,495
Secara umum, investasi dengan
13 | LIT1 | pengembalian lebih besar memiliki 3,500 3,447
risiko lebih tinggi.
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No.

Variabel/Indikator

Laki-laki

Perempuan

n=64

n=94

14

LIT 2

Saya telah merencanakan
penganggaran keuangan yang
digunakan untuk pengeluaran,
ditabung dan/atau diinvestasikan.

3,656

3,468

15

LIT 3

Jika di masa depan ada
kemungkinan bunga (rate BI) akan
naik, Anda sebaiknya memilih
pinjaman dengan bunga tetap.

3,594

3,511

16

LIT 4

Ketika saya menabung di sebuah
bank dalam negeri sesuai dengan
syarat LPS (Lembaga Penjamin
Simpanan) dan bank tersebut
bangkrut, maka pemerintah (melalui
LPS) harus mengkompensasi
kerugian Anda.

3,625

3,553




Lampiran 4. Mean

Mean Herding (X1) Mean Risk Aversion (X2)

Mean 3,060126582 Mean 2,832278481
Standard Error 0,044241845 Standard Error 0,054314897
Median 3 Median 3
Mode 3 Mode 3
Standard Standard

Deviation 0,556111371 Deviation 0,682727668
Sample Variance | 0,309259856 Sample Variance | 0,466117068
Kurtosis 0,829395569 Kurtosis -0,49887085
Skewness -0,66270734 Skewness -0,18805086
Range 3 Range 3
Minimum 1 Minimum 1
Maximum 4 Maximum 4
Sum 483,5 Sum 447,5
Count 158 Count 158

Mean Overconfidence (X3)

Mean Literasi Keuangan (X4)

Mean 2,575949367 Mean 3,534810127
Standard Error 0,043220832 Standard Error 0,032177264
Median 2,5 Median 3,625
Mode 2,25 Mode 3,75
Standard Standard

Deviation 0,543277431 Deviation 0,404461932
Sample Variance | 0,295150367 Sample Variance | 0,163589454
Kurtosis 0,40459517 Kurtosis 0,867816012
Skewness 0,311699399 Skewness -1,02386626
Range 3 Range 2
Minimum 1 Minimum 2
Maximum 4 Maximum 4
Sum 407 Sum 558.5
Count 158 Count 158
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Lampiran 5. Uji Validitas dan Reliabilitas

UJI VALIDITAS
Indikato . . . . .
v Herding (X1) Risk aversion (X2) Overconfidence (X3) Literasi Keuangan (X4)
Hit 0,55960 | 0,51390 | 0,49952 | 0,51864 | 0,54207 | 0,51366 | 0,59789 | 0,58018 | 0,42580 | 0,57039 | 0,38335 | 0,42707 | 0,28977 | 0,27565 | 0,28459 | 0,3107
ruting 7 2 2 8 3 9 6 3 3 2 7 5 8 6 3 1
rTabel 0,1552 0,1552 0,1552 0,1552 0,1552 0,1552 0,1552 0,1552 0,1552 0,1552 0,1552 0,1552 0,1552 0,1552 0,1552 0,1552
T/V \ \% \ \Y \% \ Vv \% \ A\ \% \ \ \ \ \%
UJI RELIABILITAS
Indl:(ato Herding (X1) Risk aversion (X2) Overconfidence (X3) Literasi Keuangan (X4)
Varian 0,54910 | 0,54103 | 0,63516 | 0,56244 | 0,76529 | 0,72212 | 0,82463 | 0,67826 | 0,60936 | 0,50427 | 0,89321 | 0,54486 | 0,45440 | 0,31331 | 0,33878 | 0,29573
1 8 9 5 9 4 9 3 9 3 1 8 6 1 9 5
SumVar 2,287752963 2,990324921 2,551721358 1,402241393
T‘(’) Gl 4,948157704 7,457873095 4,72240587 2,617431267
Alpha 0,716874145 0,798717117 0,612875322 0,61902415




Lampiran 6. Uji Hipotesis Wilcoxon Rank-Sum
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Hypothesis Test Summary

Test

Null Hypothesis Test Sig Decision

Independent-
The distribution ofﬂerdlng is the Samples Reject the null
same across categories of Mann- .064 Ipothesis
Jenis Kelamin. Whitney U P

Test

Independent-
The distribution of stk_A version is Samples Reject the null
the same across categories of Mann- 011 Ipothesis
Jenis Kelamin. Whitney U P

Test

Independent-
The distribution of Overc"onﬁdence is | Samples Retain the null
the same across categories of Mann- .696 Iopothesis
Jenis Kelamin. Whitney U P

Test

Independent-
T }'ze dls.trlbutlon of . Samples Retain the null
Literasi Keuangan is the same across | Mann- 198 hpothesis
categories of Jenis_Kelamin. Whitney U P
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